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RINGKASAN 

Perencanaan keuangan keluarga adalah proses menyusun strategi dan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mengelola keuangan sehari-hari, untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek 

dan jangka panjang, serta melindungi keuangan keluarga dari risiko dan ketidakpastian. Tujuan 

tantangan rumah tangga yang cerdas financial di era digital dalam PKM ini adalah untuk 

memberikan pemahaman akan pentingnya perencanaan keuangan keluarga di era digital, sehingga 

keluarga dapat merencanakan dan mengatur keuangan agar tercapai kestabilan keuangan, juga agar 

perencanaan keuangan dapat lebih teroganisir, dan efisien. Permasalahan finansial yang banyak 

dihadapi keluarga-keluarga di era hari ini adalah  terjerat pada pinjaman online (pinjol) dan kredit, 

tertipu dengan tawaran-tawaran hadiah yang disampaikan melalui pesan singkat, whatsapp, 

panggilan telepon, inbox melalui sosial media dan lain-lain yang justru merugikan. Dan yang 

paling krusial adalah belum adanya kefahaman tentang perencanaan keuangan dan pencatatan 

keuangan, juga masih sedikitnya kesadaran untuk menabung dan berinvestasi untuk masa depan 

anggota keluarga untuk anak-anak dan atau masa pensiun. Kegiatan program PKM ini dilakukan 

dengan metode ceramah, presentasi, tanya jawab dan diskusi kepada seluruh anggota penggerak 

PKK Kalurahan Merdikorejo Tempel Sleman mengenai tantangan rumah tangga cerdas financial 

di era digital. Hasil kegiatan menunjukkan peserta sangat antusias terhadap pengetahuan dan 

pemahaman menyangkut financial dan perencanaan keuangan keluarga era digital yang meliputi 

pemahaman tentang fintech, pendapatan, pengeluaran keluarga, pengelolaan hutang, investasi, 

perlindungan penghasilan dan asset, juga tentang perencanaan pensiun. Diperlukan kesadaran dan 

kedisiplinan yang tinggi agar tidak terjerat dan terjebak didalam gaya hidup konsumtif, yang 

berakibat  tidak tercapainya kesehatan financial keluarga yang aman.  

 

Keywords: Perencanaan Keuangan Keluarga, Cerdas Financial, Literasi Keuangan Digital, 

Fintech 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat Rahmat dan HidayahNya kami 

dapat menyelesaikan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan baik dan lancar. 

Juga sahabat-sahabat yang telah banyak membantu kelancaran penyelesaian laporan ini sehingga 

semua dimudahkan dan selesai tepat pada waktunya. Laporan PKM dengan judul “Literasi 

Keuangan: Tantangan Rumah Tangga Cerdas Financial di Era Digital Kerjasama 

dengan Kelompok PKK Kalurahan Merdikorejo Tempel Sleman D.I. Yogyakarta”  ini 

diharapkan akan mampu memberi banyak hal positif bagi kami dan pihak-pihak yang terkait.   

PKM ini dilakukan di Kalurahan Merdikorejo dengan peserta Ibu-ibu penggerak PKK 

Kalurahan Merdikorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta, dengan Ketua penggerak PKK Ibu Lurah 

dan bertempat di balai desa Merdikorejo. Dalam pengabdian ini diberikan wawasan pengetahuan 

dengan cara presentasi mengenai tantangan rumah tangga era hari ini berupa literasi keuangan 

digital dan perencanaan keuangan keluarga dengan metode ceramah dan diskusi. Narasumber 

dalam hal ini adalah pelaksana pengabdian sendiri.Ceramah, diskusi dan tanya jawab berlangsung 

dengan lancar, dan peserta benar-benar memahami apa yang telah narasumber sampaikan, juga 

dipadukan dengan kasus yang terjadi di masyarakat sehingga pengetahuan ini benar-benar bisa 

bermanfaat untuk masyarakat era hari ini.   

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Ketua  STIE Widya Wiwaha yang menjadi penanggung jawab kami  

2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STIE Widya Wiwaha  

3. Bapak Lurah  yang telah berkenan menerima kami. 

4. Ibu Lurah sebagai ketua penggerak PKK beserta ibu-ibu penggerak PKK se kalurahan 

Merdikorejo. 

5. Rekan satu Tim Penyusunan Proposal ini yang dapat bekerjasama dengan baik 

6. Semua pihak yang telah memberikan bantuan hingga terselesainya proposal PKM ini. 

Besar harapan kami bahwa PKM ini akan dapat  memberikan manfaat yang dirasakan 

masyarakat dan juga bermanfaat bagi kemajuan STIE Widya Wiwaha Yogyakarta tercinta. 

Wassalamu’alaikum wr.wb 

Yogyakarta, 24 Januari  2024 

Insiatiningsih 

Evi Rosalina Widyayanti 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan Pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang No 20 Tahun 

2003 tentang Pendidikan Nasional Pasal 20. Pengabdian kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi 

merupakan kegiatan Sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu, 

pengetahuan, teknologi, untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi Pasal 47 dan 48. (Kemendikbud, 2021). Tujuan dari Pengabdian kepada masyarakat adalah 

(1) melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, (2) 

mengembangkan model pemberdayaan masyarakat, (3) meningkatkan kapasitas pengabdian 

kepada masyarakat, (4) memberikan solusi berdasarkan kajian akademik, kebutuhan, tantangan 

atau persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung, (5) 

melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat pada semua strata secara ekonomi, 

politik, sosial dan budaya, (6) melakukan alih teknologi, ilmu dan seni kepada masyarakat untuk 

pengembangan martabat manusiaberkeadilan gender dan inklusi sosial serta kelestarian sumber 

daya alam (Kemendikbud, 2021).  

Keluarga merupakan lembaga sosial terkecil yang berperan serta dalam pembangunan 

nasional. Menurut Friedman (2010) keluarga adalah dua atau lebih individu tergabung karena 

hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan dan orang-orang yang hidup dalam satu 

rumah tangga, saling berinteraksi, memiliki peran masing-masing untuk menciptakan serta 
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mempertahankan kebudayaan.(Nikmah et al., 2019).  Keluarga sebagai bagian terkecil dari sebuah 

negara, sangat berpengaruh dalam memberikan corak bangsa di masa akan datang. 

Sebab keluarga adalah infus oksigen bagi sebuah Negara untuk dapat bertahan di masa kini dan 

akan datang. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri, bahwa keluarga menghadapi problem yang 

sangat besar khususnya di masa kini, di mana teknologi menyajikan santapan yang sehat sekaligus 

tidak sedikit racun di dalamnya yang sudah diserap oleh setiap orang, termasuk anak yang masih 

sangat kecil, yang masih memerlukan bimbingan dari orang dewasa yang dalam hal ini adalah 

ayah dan ibunya. Anak yang masih lugu, yang tidak mampu untuk bernalar dengan bijaksana 

memerlukan bantuan berpikir dari orangtuanya, akan tetapi banyak sekali orangtua lepas tangan 

akan tanggung jawab tersebut. Tidak sedikit orangtua sibuk dengan pekerjaannya untuk mencari 

nafkah keluarga, akan tetapi lupa akan tanggung jawabnya sebagai orangtua di 

keluarga.(Jamaluddin & Shaleh A, 2019).  

Tantangan digitalisasi yang masuk ke keluarga tidak terlepas dari merebaknya digitalisasi 

finansial atau yang lebig dikenal dengan Financial Technology (Fintech). Hal ini sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas ekonomi di Indonesia yang sedemikian tingg. Penetrasi penggunaan 

internet di Indonesia sedemikian tinggi. Survei dari Asosiasi Penyedia JasaInternet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2017 menyatakan bahwa penetrasi pengguna internet mencapai 143,26 juta 

jiwa dari total populasi penduduk Indonesia sebanyak 262 juta orang. Angka ini meningkat dari 

tahun sebelumnya, yaitu 132,7 juta jiwa. Angka ini diprediksi semakin meningkat seiring 

selesainya infrastruktur pendukung internet. Sayangnya, penggunaan internet untuk layanan akses 

perbankan masih sangat kecil, yaitu 7,39%. Layanan akses internet tertinggi adalah untuk chatting 

dan sosial media (89,35% dan 87,13%). Penggunaan internet untuk mengakses jasa perbankan 

semakin menguatkan kita akan fenomena kecilnya level keuangan inklusif kita. Seandainya  
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keuangan inklusif kita tinggi, penggunaan internet untuk mengakses perbankan sepertinya juga 

akan meningkat. Namun demikian, internet telah mengubah perilaku seseorang dalam melakukan 

berbagai aktivitas di beberapa bidang seperti ekonomi, pelayanan publik, gaya hidup, kesehatan, 

dan sosial politik. Bahkan penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak pun sudah terbiasa kita 

lakukan melalui  online. Pada dasarnya, kita dapat melakukan hampir segalanya secara online. 

Khusus untuk bidang  ekonomi, kita semakin terbiasa membandingkan harga barang secara online, 

mencari barang, sampai pada akhirnya melakukan jual beli online, termasuk didalamnya adalah 

melakukan transaksi pembayaran secara nontunai atas penggunaan transportasi online. Kehadiran 

transportasi online (seperti GoJek, Grabbike, dll) ada karena kemajuan teknologi informasi yang 

tidak lepas dari semakin terjangkaunya biaya internet. Hadirnya internet membuat terbentuknya 

suatu komunitas baru yang melek teknologi sehingga ada potensi ekonomi disana.(Ngasuko & 

Achya, 2018) 

Fintech merupakan gabungan system keuangan dengan teknologi digital . Tujuan Fintech 

adalah untuk menyiapkan jasa keuangan dengan membuat penggunaan prosedur dalam teknologi 

modern. Implementasi dari Fintech di  Indonesia diatur oleh dua otoritas  regulasi utama yaitu 

Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK juga mengeluarkan peraturan baru 

untuk pinjaman peer-to-peer (P2P) dan untuk uang elektronik. Pengaturan dan pengawasan OJK 

terhadap Fintech juga diatur dalam POJK No. 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital 

di Sektor Jasa Keuangan, cakupan yang terdapat dalam Pasal 3 dalam bisnis Fintech POJK di bagi 

menjadi beberapa macam jenis sebagaimana yang diatur yaitu penyelesaian transaksi, 

penghimpunan modal, pengelolaan investasi, perasuransian, pendukung pasar, pendukung 

keuangan digital lainnya, dan aktivitas jasa keuangan lainnya (Pakpahan et al., 2020). Pengaturan 

ini sangat diperlukan karene di era digitalisasi seperti sekarang kejahatan juga semakin canggih 
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termasuk kejahatan finansial. Kondisi semakin parah ketika dunia dilanda Pandemi Covid-19 

kesulitan keuangan yang banyak menimpa masyarakat menjadi ladang empuk bagi kejahatan 

finansial.  

 Pandemi Covid-19 yang belum juga berakhir, hingga hari ini kewaspadaan terhadap virus 

corona yang terus bermutasi menjadi satu pemikiran tersendiri yang cukup menguras energi. 

Meskipun pemerintah terus berupaya untuk menekan angka penularan Covid-19 yang didominasi 

oleh varian baru Omicron. Namun bagi ibu rumah tangga di desa-desa perhatian mereka tidak 

terlepas dari kondisi ekonomi yang ikut terhimpit. Ditengah kondisi sulit dari sisi keuangan yang 

juga diakibatkan oleh berbagai efek samping pandemic seperti kepala keluarga yang di PHK, 

sulitnya menghasilkan pendapatan karena beberapa kali harus ada PPKM termasuk tuntutan anak-

anak yang harus menjalani sekolah online menambah permasalahan yang semakin rumit.  

Namun meski demikian sikap optimis akan masa depan yang lebih baik tetap harus 

dibangun dan ditanamkan agar tidak putus asa menjalani hidup. Meski hal ini menjadi tantangan 

yang tidak mudah bagi semuanya termasuk bagi ibu-ibu rumah tangga. Kondisi ini terkadang 

banyak pihak-pihak yang memanfaatkan kesempatan dari mereka yang ingin mengambil 

keuntungan dengan melakukan penipuan berdalih menolong misalnya dengan memberikan 

pinjaman uang melalui berbagai cara terutama yang sekarang muncul adalah adanya penawaran 

pinjaman on-line yang sangat mudah mengakses dan mudah sekali dana cair namun akibatnya 

adalah bunga pinjaman yang mencekik bahkan merongrong peminjam dengan cara penagihan 

yang kurang manusiawi jika terjadi keterlambatan pembayaran. Selain itu termasuk fasilitas kredit 

dari berbagai macam barang kebutuhan yang bisa diakses dengan mudah melalui gadget sangat 

menggiurkan akibat dampak teknologi digital yang membuat sebagian ibu rumah tangga ingin 

tampil tampak lebih wah dengan memaksakan diri yang akhirnya harus berhutang dengan dalih 
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dibayar dengan cicilan. Tentu saja kondisi ini akan memberatkan rumah tangga karena harga 

barang itu menjadi jauh lebih mahal. Efek samping yang dirasakan kuat adalah beban yang 

bertambah berat karena setiap bulan harus membayar berbagai cicilan. Oleh karena itu sudah 

seharusnya tetap bersikap bijaksana dalam memilih kebutuhan mana yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu dan kebutuhan mana yang dapat ditunda pemenuhannya. Kondisi ini akan memicu dampak-

dampak lain seperti Pertengkaran dan ketidakharmonisan keluarga yang bersumber dari gagalnya 

keluarga tersebut memanajemen keuangan keluarga. (Grace et al., 2020). Kondisi ini dihadapi dan 

menjadi permasalah bagi Mitra yaitu kelompok PKK Desa Merdikorej,  Kecamatan Tempel, 

Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta, permasalahan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Terjerat pada pinjaman online (pinjol) dan kredit berbagai barang seperti handphone, jam 

tangan, sepatu, sampai sepeda motor serta pembelanjaan-pembelanjaan melalui online pada 

barang-barang yang sebenarnya dianggap kurang penting seperti accessories baju-baju yang 

tidak terlalu menjadi kebutuhan mendesak sehingga mengganggu keuangan rumah tangga  

2. Tertipu dengan tawaran-tawaran hadiah yang disampaikan melalui pesan singkat, WhatSapp, 

panggilan telepon, inbox melalui sosial media dan lain-lain yang justru merugikan.  

3. Belum adanya kefahaman tentang perencanaan keuangan dan pencatatan keuangan.  

4. Masih sedikitnya  kesadaran untuk menabung dan berinvestasi untuk masa depan anggota 

keluarga seperti anak-anak atau masa pensiun.  Bukan pada sedikit banyaknya uang yang ada 

tetapi bagaimana uang itu dikelola agar bisa memenuhi kebutuhan penting dan utama dalam 

keluarga. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pinjaman online adalah inovasi keuangan yang mengikuti perkembangan zaman. Akses 

pada kredit adalah sumber kehidupan bisnis dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini merupakan bagian 

dari upaya memulihkan ekonomi dan memastikan masyarakat mendapatkan akses keuangan untuk 

menjalankan usahanya. Tanpa kredit, pengusaha dan masyarakat tidak dapat menempatkan ide-

ide inovatif menjadi sebuah tindakan (White House National Economic Council, 2012). Kemajuan 

teknologi dan ketersediaan data mengubah cara konsumen dan bisnis kecil mengamankan 

pembiayaan. Dengan memanfaatkan perkembangan ini, pemberi pinjaman pasar online 

menawarkan kredit lebih cepat kepada konsumen dan usaha kecil. Selama sepuluh tahun terakhir, 

perusahaan pinjaman pasar online telah berevolusi dari platform yang menghubungkan peminjam 

individu dengan pemberi pinjaman individu, ke jaringan canggih yang menampilkan investor 

institusi, kemitraan institusi keuangan, pinjaman langsung, dan transaksi sekuritisasi (Us 

Department Of The Treasury, 2016). (Savitri et al., 2021).  

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku secara 

berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan keinginan daripada 

kebutuhan. Wahyudi (2013) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif merupakan perilaku individu 

yang tidak didasari pemikiran dan pertimbangan yang rasional. Akan tetapi, lebih kepada adanya 

unsur matrealistik, hasrat yang tidak terkendali untuk memiliki benda mewah dan berlebihan, serta 

sesuatu yang dianggap paling mahal sebagai pemenuhan Hasrat kesenangan semata. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Sumartono dalam Astuti (2013) menyatakan perilaku konsumtif dapat diartikan 

sebagai tindakan pemakaian produk yang tidak lagi didasari oleh pertimbangan rasional, 

melainkan karena keinginan pada taraf yang tidak rasional. Nitisusastro (2012), mendefinisikan 

perilaku konsumtif sebagai proses mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak 

pada konsumsi produk, jasa maupun ide dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan. Apabila 

perilaku konsumtif terus menerus terjadi  maka akan mengakibatkan kondisi keuangan menjadi 

tidak terkontrol selain itu akan menimbulkan tindakan pemborosan dan mengakibatkan 

penumpukan barang karena pembelian yang dilakukan secara berlebihan atau terus menerus 

(Astuti, 2013) dalam (Wahyuni et al., 2019). 

Terjerat dalam pinjaman online dan berbelanja online secara berlebihan tidak sesuai 

dengan kebutuhannya atau sekedar emosi sesaat akan menjadi persoalan yang berat bagi 
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masyarakat terutama kalangan ekonomi lemah. Oleh karena itu perlunya literasi keuangan bagi 

masyarakat sangat mendesak untuk dilakukan. Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang 

bagi seluruh golongan masyarakat, yaitu: Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less 

literate atau not literate menjadi well literate, dan meningkatkan jumlah pengguna produk dan 

layanan jasa keuangan. Literasi keuangan dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman 

tentang pengelolaan keuangan dalam keluarga. Bank Indonesia (2013) mendefinisikan 

pengelolaan keuangan sebagai sebuah tindakan untuk mencapai tujuan keuangan di masa yang 

akan datang. Pengelolaan keuangan meliputi pengelolaan keuangan pribadi, pengelolaan keuangan 

keluarga, dan pengelolaan keuangan perusahaan. Pengelolaan keuangan merupakan bagian 

penting dalam mengatasi masalah ekonomi, baik masalah ekonomi individu, keluarga maupun 

perusahaan. Secara umum, tujuan dari pengelolaan keuangan meliputi : (Sukirman et al., 2019) 

 Mencapai target dana tertentu di masa yang akan datang.  

 Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki.  

 Mengatur arus kas (pemasukan dan pengeluaran uang).  

 Melakukan manajemen risiko dan mengatur risiko dengan baik. 

 Mengelola utang piutang. 

Kampanye gerakan “AYO Menabung” digelar oleh Otoritas Jasa Keuangan bersama 

Industri Jasa Keuangan (IJK) bersamaan dengan Perayaan Hari Menabung Sedunia (World Saving 

Day) yang jatuh setiap tanggal 31 Oktober. Tujuan Menabung Membiasakan diri hidup hemat. 

Hidup hemat berarti tidak boros. Pengeluaran disesuaikan dengan kebutuhan dan memenuhi 

kebutuhan dalam jumlah besar dikemudian hari (Maulana, 2015). Selain itu, mengajarkan 

menabung sejak usia dini memiliki manfaat yaitu anak terbiasa belajar mengelola uang pribadi, 

memiliki perencanaan keuangan, menghargai uang, belajar disiplin, dan membuat kebanggaan 

(Olvista, 2013). Salah satu tempat yang aman untuk menabung adalah di bank. (Murtani, 2019) 

Gerakan menabung akan menjadi jawaban dari permasalahan keuangan keluarga agar dapat 

dikelola dengan lebih baik, Selanjutnya jika tabungan sudah cukup banyak dapat dilanjutkan 

dengan investasi melalui investasi modal kecil yang terencana dengan baik. Semakin jelas bahwa 

kunci dari semua permasalahan ini adalah diperlukannya perencanaan keuangan keluarga agar 

dapat terhindar dari segala kesalahan yang merugikan. Perencanaan keuangan merupakan seni 
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pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh individu atau keluarga untuk mencapai tujuan yang 

efektif, efisien, dan bermanfaat, sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang sejahtera. 

Secara umum, aktivitas yang dilakukan adalah proses pengelolaan penghasilan untuk mencapai 

tujuan finansial seperti keinginan memiliki dana pernikahan, dana kelahiran anak dan lain- lain. 

Penghasilan kita perlu dikelola agar dapat memenuhi kebutuhan saat ini dan juga kebutuhan di 

masa depan. Kebutuhan saat ini terdiri atas pengeluaran- pengeluaran yang dikeluarkan saat 

ini.(OJK, 2017) 

 

2.1. Permasalahan Mitra 

 Pandemi Covid-19 sudah berakhir, akan tetapi hingga hari ini kewaspadaan terhadap 

virus corona yang terus bermutasi menjadi satu pemikiran tersendiri yang cukup menguras energi. 

Meskipun pemerintah terus berupaya untuk menekan angka penularan Covid-19 yang didominasi 

oleh varian baru Omicron. Namun bagi ibu rumah tangga di desa-desa perhatian mereka tidak 

terlepas dari kondisi ekonomi yang ikut terhimpit. Ditengah kondisi sulit dari sisi keuangan yang 

juga diakibatkan oleh berbagai efek samping pandemic seperti kepala keluarga yang di PHK, 

sulitnya menghasilkan pendapatan karena beberapa kali harus ada PPKM termasuk tuntutan anak-

anak yang harus menjalani sekolah online menambah permasalahan yang semakin rumit.  

Hal ini menjadi tantangan yang tidak mudah bagi semuanya termasuk bagi ibu-ibu rumah 

tangga. Kondisi ini terkadang banyak pihak-pihak yang memanfaatkan kesempatan dari mereka 

yang ingin mengambil keuntungan dengan melakukan penipuan berdalih menolong misalnya 

dengan memberikan pinjaman uang melalui berbagai cara terutama yang sekarang muncul adalah 

adanya penawaran pinjaman on-line yang sangat mudah mengakses dan mudah sekali dana cair 

namun akibatnya adalah bunga pinjaman yang mencekik bahkan merongrong peminjam dengan 

cara penagihan yang kurang manusiawi jika terjadi keterlambatan pembayaran. Selain itu termasuk 

fasilitas kredit dari berbagai macam barang kebutuhan yang bisa diakses dengan mudah melalui 

gadget sangat menggiurkan akibat dampak teknologi digital yang membuat sebagian ibu rumah 

tangga ingin tampil tampak lebih wah dengan memaksakan diri yang akhirnya harus berhutang 

dengan dalih dibayar dengan cicilan. Tentu saja kondisi ini akan memberatkan rumah tangga 

karena harga barang itu menjadi jauh lebih mahal. Efek samping yang dirasakan kuat adalah beban 

yang bertambah berat karena setiap bulan harus membayar berbagai cicilan. Oleh karena itu sudah 
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seharusnya tetap bersikap bijaksana dalam memilih kebutuhan mana yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu dan kebutuhan mana yang dapat ditunda pemenuhannya. Kondisi ini akan memicu dampak-

dampak lain seperti Pertengkaran dan ketidakharmonisan keluarga yang bersumber dari gagalnya 

keluarga tersebut memanajemen keuangan keluarga. (Grace et al., 2020). Kondisi ini dihadapi dan 

menjadi permasalahan bagi Mitra yaitu kelompok PKK Desa Merdikorejo,  Kecamatan Tempel, 

Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta, dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Terjerat pada pinjaman online (pinjol) dan kredit berbagai barang seperti handphone, jam 

tangan, sepatu, sampai sepeda motor serta pembelanjaan-pembelanjaan melalui online pada 

barang-barang yang sebenarnya dianggap kurang penting seperti accessories baju-baju yang 

tidak terlalu menjadi kebutuhan mendesak sehingga mengganggu keuangan rumah tangga 

2. Tertipu dengan tawaran-tawaran hadiah yang disampaikan melalui pesan singkat, WhatSapp, 

panggilan telepon, inbox melalui sosial media dan lain-lain yang justru merugikan.  

3. Belum adanya kefahaman tentang perencanaan keuangan dan pencatatan keuangan.  

4. Masih sedikitnya  kesadaran untuk menabung dan berinvestasi untuk masa depan anggota 

keluarga seperti anak-anak atau masa pensiun.  Bukan pada sedikit banyaknya uang yang ada 

tetapi bagaimana uang itu dikelola agar bisa memenuhi kebutuhan penting dan utama dalam 

keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 
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METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Tahapan Pelaksanaan 

PKM ini dimaksudkan untuk memberikan literasi keuangan terhadap peserta PKK 

kalurahan Merdikorejo, agar semakin paham dan dapat mempraktekkan ilmu yang akan diberikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu penggerak PKK se kalurahan 

Merdikorejo, durasi waktu pelaksanaan dari jam 9.30 sd selesai,  pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, dengan tahapan  yaitu:  

1. Melakukan survey sebelum jadwal pelaksanaan, melalui wawancara dengan ibu ketua 

PKK dari kalurahan Merdikorejo berkaitan dengan permasalahan literasi keuangan, fintech 

yang sedang marak terjadi di masyarakat. 

2. Berkoordinasi dengan kepala desa dan perangkatnya demi kelancaran terselenggaranya 

kegiatan ini. 

3. Merancang jadwal sosialisasi serta menyusun materi ceramah/presentasi. 

4. Pelaksanaan PKM mengenai “Tantangan Rumah Tangga Cerdas Financial di Era Digital” 

Metode yang akan digunakan dalam pelaksanaan Pengabdian ini adalah Metode Ceramah, 

Dengan metode tanya jawab, metode diskusi dan simulasi praktek saat pelaksanaan PKM dan 

capaian hasil yang diharapkan adalah peserta anggota PKK Kalurahan Merdikorejo Kecamatan 

Tempel Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta adalah:  

1. Mampu memahami Fintech 

2. Mampu mengendalikan pengaruh Fintech ‘ 

3. Mampu Mengelola Fintech  

4. Mampu Menggunakan Fintech 

 

3.2. Permasalahan dan Solusi  Permasalahan Mitra 

Pandemi Covid-19 sudah berakhir, akan tetapi hingga hari ini kewaspadaan terhadap 

virus corona yang terus bermutasi menjadi satu pemikiran tersendiri yang cukup menguras energi. 

Meskipun pemerintah terus berupaya untuk menekan angka penularan Covid-19 yang didominasi 

oleh varian baru Omicron. Namun bagi ibu rumah tangga di desa-desa perhatian mereka tidak 

terlepas dari kondisi ekonomi yang ikut terhimpit. Ditengah kondisi sulit dari sisi keuangan yang 
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juga diakibatkan oleh berbagai efek samping pandemic seperti kepala keluarga yang di PHK, 

sulitnya menghasilkan pendapatan karena beberapa kali harus ada PPKM termasuk tuntutan anak-

anak yang harus menjalani sekolah online menambah permasalahan yang semakin rumit.  

Hal ini menjadi tantangan yang tidak mudah bagi semuanya termasuk bagi ibu-ibu rumah 

tangga. Kondisi ini terkadang banyak pihak-pihak yang memanfaatkan kesempatan dari mereka 

yang ingin mengambil keuntungan dengan melakukan penipuan berdalih menolong misalnya 

dengan memberikan pinjaman uang melalui berbagai cara terutama yang sekarang muncul adalah 

adanya penawaran pinjaman on-line yang sangat mudah mengakses dan mudah sekali dana cair 

namun akibatnya adalah bunga pinjaman yang mencekik bahkan merongrong peminjam dengan 

cara penagihan yang kurang manusiawi jika terjadi keterlambatan pembayaran. Selain itu termasuk 

fasilitas kredit dari berbagai macam barang kebutuhan yang bisa diakses dengan mudah melalui 

gadget sangat menggiurkan akibat dampak teknologi digital yang membuat sebagian ibu rumah 

tangga ingin tampil tampak lebih wah dengan memaksakan diri yang akhirnya harus berhutang 

dengan dalih dibayar dengan cicilan. Tentu saja kondisi ini akan memberatkan rumah tangga 

karena harga barang itu menjadi jauh lebih mahal. Efek samping yang dirasakan kuat adalah beban 

yang bertambah berat karena setiap bulan harus membayar berbagai cicilan. Oleh karena itu sudah 

seharusnya tetap bersikap bijaksana dalam memilih kebutuhan mana yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu dan kebutuhan mana yang dapat ditunda pemenuhannya. Kondisi ini akan memicu dampak-

dampak lain seperti Pertengkaran dan ketidakharmonisan keluarga yang bersumber dari gagalnya 

keluarga tersebut memanajemen keuangan keluarga. (Grace et al., 2020).  

Keluarga yang menjadi bagian penting bagi perubahan generasi kedepan yang lebih baik 

menjadi kunci bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Kesehatan keluarga 

tidak akan terlepas dari kesejahteraan keuangan. Kondisi masyarakat yang bervariasi ini 

memungkinkan untuk terjadinya konflik dan juga kesenjangan sosial yang tinggi. Pengendalian 

atau pengelolaan keuanagn menjadi hal yang cukup penting di dalam menekan kesenjangan agar 

si kaya dan si miskin tidak begitu mencolok kesenjangannya. Akan tetapi pemahaman terkait 

pengelolaan keuangan keluarga masih cukup rendah. Banyak keluarga yang menganggap bahwa 

pengelolaan keuangan keluarga bukanlah suatu hal yang penting sehingga para ibu rumah tangga 

yang berperan sebgaai pengelola keuangan keluarga seringkali mengalami kebingungan di saat 

akhir bulan. Kebingungan ini disebabkan oleh menipisnya jumlah uang keluarga sehingga untuk 

menabung pun tidak bisa. Rendahnya kemampuan softskill masyarakat membuat kurang 
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efisiennya pengelolaan keuangan di keluarga. Hal ini tentunya akan memberikan dampak negatif 

terhadap pengelolaan keluarga yang akan mengalami defisit. Selain itu, kegiatan pengelolaan 

keuangan yang masih berasaskan “seadanya” membuat para pengelola keuangan yang dalam hal 

ini ibu rumah tangga sering terbelit hutang di beberapa tempat. (Sukirman et al., 2019) 

Kondisi ini ini menjadi perhatian kita untuk dapat memberikan sosialisasi tentang 

perencanaan keuangan di era digital, permasalahan-permasalahan yang terjadi di mitra dan 

bagaimana solusinya.  PKM ini diselenggarakan untuk memberikan pemahaman, edukasi tentang 

perencanaan cerdas finansial di era digital kepada kelompok PKK Kalurahan Merdikorejo Tempel 

Sleman .  

Tabel 1. Permasalahan, solusi dan indikator capaian pengabdian 

Permasalahan Mitra Solusi 

Permasalahan 

Indikator Capaian 

1. Maraknya pinjaman online (pinjol) 

dan kredit berbagai barang seperti 

handphone, jam tangan, sepatu, 

sampai sepeda motor serta 

pembelanjaan-pembelanjaan melalui 

online pada barang-barang yang 

sebenarnya dianggap kurang penting 

seperti accessories baju-baju yang 

tidak terlalu menjadi kebutuhan 

mendesak sehingga mengganggu 

keuangan rumah tangga  

 

Memberikan 

sosialisasi dengan 

presentasi 

mengenai literasi 

keuangan digital 

dan dunia financial 

technology kepada 

peserta 

Meningkatnya pengetahuan 

dan pemahaman yang benar 

mengenai permasalahan 

keuangan yang dihadapi diera 

digital beserta 

penyelesaiannya. 

2. Maraknya tawaran-tawaran hadiah 

yang disampaikan melalui pesan 

singkat, whatSapp, panggilan telepon, 

inbox melalui sosial media dan lain-

lain yang justru merugikan.  

 

Memberikan 

sosialisasi dengan 

presentasi 

mengenai literasi 

keuangan digital 

dan dunia financial 

technology kepada 

peserta 

Meningkatnya pengetahuan 

dan pemahaman yang benar 

mengenai fintech, produk dan 

layanan keuangan digital dan 

permasalahan yang dihadapi  

beserta penyelesaiannya 

3. Belum adanya kefahaman tentang 

perencanaan keuangan dan pencatatan 

keuangan.  

 

Memberikan 

sosialisasi dan 

penjelasan tentang 

perencanaan 

keuangan keluarga 

Meningkatnya pengetahuan 

dan pemahaman yang benar 

mengenai pentingnya 

pencatatan dan perencanaan 

keuangan keluarga  
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4. Masih sedikitnya  kesadaran untuk 

menabung dan berinvestasi untuk 

masa depan anggota keluarga seperti 

anak-anak atau masa pensiun.     

 

 

Memberikan 

sosialisasi dan 

penjelasan tentang 

perencanaan 

keuangan keluarg 

 

Meningkatnya pengetahuan 

dan pemahaman yang benar 

mengenai pentingnya 

perencanaan keuangan dari 

tahap awal (sebelum menikah) 

sampai masa pensiun. 

 

3.3. Metode dan Materi Pelatihan 

Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah: 

1. Metode Ceramah dan Presentasi, dimana pemateri memberikan penjelasan detail 

menggunakan materi-materi yang di sajikan secara menarik agar peserta (ibu-ibu 

penggerak PKK ) paham akan hal yang sebenarnya sedang menjadi permasalahan. Materi 

terdiri dari beberapa tema yang disampaikan melalui ceramah, antara lain:  Financial 

Technology yang akan menjelaskan seputar tentang keuangan berbasis digital dan aplikasi 

atau fitur keuangan apa saja yang bisa dilakukan menggunakan digital, dan juga bagaimana 

mengetahui dan menghindari penipuan berbasis fintech. Berikutnya tentang Market place 

atau fitur berbelanja berbasis online yang sangat menggiurkan karena kemudahan dan 

murahnya harga dengan berbagai diskon yang ditawarkan, disini peserta akan diberikan 

wawasan bagaimana berbelanja online secara bijak sehingga hanya membeli apa yang 

dibutuhkan. Juga tentang mengelola tabungan dan berbagai investasi yang bisa dilakukan 

mulai dari uang kecil termasuk dalam hal ini adalah edukasi kehati-hatian dalam 

melakukan investasi dalam berbagai bentuk penawaran yang banyak dari media digital, 

sehingga tahu mana yang benar dan mana yang harus dihindari berdasarkan arahan dan 

panduan dari OJK. Dan terakhir tentang perencanaan keuangan keluarga mulai dari 

perencanaan, pencatatan keuangan hingga teknis pencatatan secara akuntansi yang bisa 

dilakukan dengan mudah melalui digital.  

2. Metode Tanya Jawab dan sharing session, pada metode ini kesempatan menampung 

berbagai persoalan yang dihadapi dan memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan sehingga peserta puas dan bisa menjadi bagian dari solusi. 

3. Metode pemaparan dan simulasi khusus tentang pencatatan, perencanaan keuangan  yang 

dilanjutkan contoh-contoh produk-produk dan layanan keuangan fintech di era digital.  
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Tabel 2 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan Tanggal/ 

Waktu 

Metode Kegiatan Output 

Pembukaan 11 

November 

2023 

Ceramah dengan tema 

Literasi Keuangan: 

Tantangan Rumah 

tangga Cerdas Financial 

di Era Digital  

 Membangkitkan minat dan 

pemahaman , maksud dan tujuan 

pentingnya tema PKM ini dalam 

memberikan  pengetahuan kepada 

peserta untuk dapat menentukan 

produk dan layanan jasa keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan, juga  

memahami dengan benar manfaat dan 

risiko.  

 

Penyampaian 

presentasi materi 

Tantangan Rumah 

tangga Cerdas 

Financial di Era 

Digital  

11 

November 

2023 

Ceramah 

Diskusi 

Tanya Jawab 

 Mendapatkan pengetahuan kepada 

peserta untuk dapat menentukan 

produk dan layanan jasa keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan,  

memahami dengan benar manfaat dan 

risiko, mengetahui hak dan kewajiban 

serta meyakini bahwa produk 

dan layanan jasa keuangan yang 

dipilih dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

Penyampaian 

materi praktik-

praktik fintech, 

produk-produk, 

layanan keuangan 

di era digital 

11 

November 

2023 

Ceramah, Paparan 

Diskusi 

Tanya Jawab 

 Memberikan manfaat yang besar, 

seperti: Mampu memilih dan 

memanfaatkan produk dan layanan 

jasa keuangan yang sesuai 

kebutuhan; memiliki kemampuan 

dalam melakukan perencanaan 

keuangan dengan lebih baik; Terhindar 

dari aktivitas investasi pada instrumen 

keuangan yang tidak jelas; 

 Mendapatkan tip dan trik perencanaan 

keuangan keluarga,  manfaat dan risiko 

produk dan layanan jasa keuangan.  

 

3.4. Hasil dan Ketercapaian Sasaran 



22 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat untuk anggota PKK kelurahan Merdikorejo, 

Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta ini diselenggarakan dari persiapan sampai 

dengan eksekusi dengan durasi waktu dari bulan Juni sd bulan Desember 2023. Pelakasanaan 

puncaknya pada tanggal 11 November 2023 memberikan hasil  sebagai berikut:   

1. Peserta memahami dan mampu membedakan informasi digital terkait keuangan yang tersebar 

melalui teknologi digital mana yang benar, mana yang tidak  

2. Peserta mampu mengendalikan diri dalam melakukan pembelanjaan melalui online dan lebih 

mengutamakan kebutuhan utama rumah tangga sehingga dapat menjaga kedamaian rumah 

tangga dan berhati-hati terhadap tawaran pinjaman online 

3. Peserta memahami pengelolaan keuangan rumah tangga mulai dari perencanaan dan pencatatan 

keuangan rumah tangga yang dapat diaplikasikan dengan mudah melalui digital. 

4. Peserta memahami pentingnya menabung dari sedikit baik dilakukan dirumah dengan tabungan 

kencleng sampai pada menabung konvensional ke bank, juga menabung dan belanja  yang juga 

bisa diakses melalui digital. 

5. Peserta memahami pentingnya perencanaan keuangan rumah tangga ataupun keluarga,  

berinvestasi dalam jangka pendek ataupun panjang untuk masa depan anak-anak dan masa 

pensiun. 

6. Peserta mampu menggunakan fasilitas digital terutama dalam bidang finansial yang tujuannya 

memberikan kemudahan kelancaran dan kepraktisan yang akan menghemat biaya, waktu dan 

tenaga serta dampak positif lainnya.  

7. Peserta mengetahui dan melek literasi keuangan digital dan perencanaan keuangan sehingga 

dapat ditularkan pengetahuan ini kepada anak-anak, kerabat dan handai taulan agar tidak 

mengalami permasalahan-permasalahan finansial dikemudian hari. 

 

BAB IV 

REALISASI  BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1. Biaya Pengabdian Pada Masyarakat 

 

Tabel 3. Realisasi Biaya 
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Jenis 

Pembelanjaan 

 

Item 

 

Satuan 

 

Vol. 
Biaya 

Satuan 

 

Total 

Perjalanan dan 

komunikasi 

BBM Liter 75  Rp. 10.000 Rp.750000 

 Pulsa GB 2 100.000 200.000 

      

Konsumsi   

Makan dan minum 

Porsi 50 15.000 750.000 

Penyusunan 

laporan akhir 

 

ATK 

 

Paket 

 

3 

 

10.000 

 

300.000 

TOTAL      

2.000.000 

 

4.2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat Tantangan Rumah tangga Cerdas Financial di Era Digital 

berlangsung 11 November 2023. Adapun rincian jadwal timeline kegiatan pelatihan dan 

pengabdian disajikan pada bagan di bawah ini. Pelaksanaan PKM ini akan berjalan selama kurang 

lebih 7 bulan sepanjang tahun 2023. Berbagai kendala pelaksanaan telah diantisipasi sebelumnya 

oleh pengusul seperti jarak antara kampus STIE Widya Wiwaha dengan Balai Desa Merdikorejo 

dapat ditempuh dengan lancar karena masih terjangkau sejauh 25km. Fintech membutuhkan akses 

internet dan hal ini masih sangat memungkinkan karena didesa tersebut internet dapat diakses 

dengan mudah dan tidak ada gangguan yang berarti. Pelaksanaan PKM ini telah mendapat 

kesepakatan dengan mitra untuk bekerjasama dan diketahui serta disetujui oleh kepala desa 

setempat. Selain itu pelaksanaan PKM ini mendapatkan dukungan penuh dari Pimpinan STIE 

Widya Wiwaha tempat pengusul menjalankan tugas sehari-hari sebagai dosen. Diharapkan 

dukungan banyak pihak ini akan dapat membantu proses kelancaran pelaksanaan.  

Tabel 4 

Jadwal Pelaksanaan Pengabdian 

No Nama Kegiatan 
Bulan  

6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan PKM        
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2 Survey dan pengajuan  Mitra        

 3 Study Pustaka dan pembuatan proposal          

 4 Pelaksanaan PKM        

 5 Pembuatan laporan PKM dan publikasi        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

5.1. Pembahasan 

 Peserta PKM yang terdiri dari  33 ibu-ibu penggerak PKK di kalurahan Merdikorejo, 

Kapanewon Tempel , Sleman Yogyakarta sangat antusias dalam mengikuti acara dengan tema 

Tantangan Rumah tangga Cerdas Financial di Era Digital. Tema yang diangkat sangat berhubungan 
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dengan kondisi saat ini dimana permasalahan-permasalahan financial yang terjadi di era digital 

dikupas tuntas pada acara ini. Perencanaan keuangan keluarga merupakan pondasi dasar dalam 

sebuah keluarga, dimana setiap individu dalam suatu keluarga memiliki perencanaan financial yang 

dipergunakan dan bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup keluarga dimulai dari tahap 

awal (usia muda) sampai dengan masa pensiun. Disetiap tahapan perencanaan keuangan memiliki 

prioritas kebutuhan financial yang berbeda-beda, akan tetapi semuanya memiliki tujuan final yaitu 

bagaimana setiap keluarga bisa memiliki kebebasan financial sehingga tidak ada rasa kawatir dan 

was-was ketika memasuki masa pensiun dan masa tidak produktif. Pengetahuan mengenai 

perencanaan keuangan dan permasalahan literasi keuangan digital menjadi kebutuhan sehari-hari 

dan relate dengan kondisi era hari ini, lebih-lebih di era pandemi dan pasca pandemi covid-19 

dimana kondisi yang terjadi hampir merubah semua aspek perilaku belanja konsumen.   

 Selain itu hampir semua peserta pada akhirnya memahami dan mampu membedakan informasi 

digital terkait produk ataupun layanan keuangan yang tersebar melalui teknologi digital mana yang 

benar, mana yang tidak, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan adaptasi peserta terhadap informasi-

informasi berupa tawaran produk ataupun jasa digital baik keuangan maupun belanja online. Mereka 

berusaha untuk berhati-hati terhadap tawaran-tawaran tersebut, meskipun kadangkala sebagian dari 

produk/layanan digital tersebut dapat menyelesaikan sebagian permasalahan mereka. Peserta 

mampu mengendalikan diri dalam melakukan pembelanjaan melalui online dan lebih 

mengutamakan kebutuhan utama rumah tangga sehingga dapat menjaga kedamaian rumah tangga 

dan berhati-hati terhadap tawaran pinjaman online.  

 Juga dalam pengelolaan keuangan rumah tangga, peserta memahami pengelolaan keuangan 

rumah tangga, mulai dari perencanaan dan pencatatan keuangan rumah tangga yang dapat 

diaplikasikan dengan mudah melalui digital. Peserta juga memahami pentingnya menabung dari 

sedikit baik dilakukan dirumah dengan tabungan kencleng sampai pada menabung konvensional ke 

bank, juga menabung dan belanja  yang juga bisa diakses melalui digital. Pengetahuan ini bagi 

peserta sungguh sangat bermanfaat dan memotivasi mereka untuk mengaplikasikannya.   

 Dari diskusi yang dilakukan peserta memahami pentingnya perencanaan keuangan rumah 

tangga ataupun keluarga,  berinvestasi dalam jangka pendek ataupun panjang untuk masa depan 

anak-anak dan masa pensiun, mereka sangat intens dalam bertanya, karena dalam praktiknya mereka 
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memiliki minat yang kuat untuk melakukan hal tersebut, akan tetapi di praktiknya terkendala kepada 

kondisi yang tidak sesuai. Sebagian besar peserta mengemukakan bahwa yang ideal memang seperti 

itu, dan ilmu ini sangat bermanfaat untuk ditularkan kepada anak cucu, hari ini mereka tinggal 

menyesuaikan dengan tahapan hidup dan usia yang sedang dijalani, dan penting bagi mereka untuk 

menjalani hidup sesuai dengan pendapatan dan tidak terjebak dalam gaya hidup konsumtif dimana 

hari ini semua serba menarik, selanjutnya hidup sesuai dengan kantong masing-masing dan 

bersyukur serta berkah setiap harinya. Adapun yang sedang mengalami permasalahan keuangan 

segera bangkit dan menata ulang lagi, menyesuaikan dengan pemasukan, juga bergerak untuk 

menciptakan pendapatan lain sebagai tambahan income.  

 Peserta juga mampu menggunakan fasilitas digital terutama dalam bidang finansial yang 

tujuannya memberikan kemudahan kelancaran dan kepraktisan yang akan menghemat biaya, waktu 

dan tenaga serta dampak positif lainnya. Produk-produk layanan digital untuk generasi X dan baby 

boomer memang tidak semuanya easy untuk mereka, akan tetapi mereka memahami dan mengerti, 

dan tentu saja pemakaian sesuai dengan keperluan dan kebutuhan, karena apapun hari ini kita harus 

menyesuaikan dan update terhadap literasi digital. Dan pada akhirnya peserta saat ini dituntut untuk 

mengetahui serta melek literasi keuangan digital dan perencanaan keuangan sehingga dapat 

bermanfaat untuk keluarga dan juga ditularkan pengetahuan ini kepada anak-anak, kerabat dan 

handai taulan agar tidak mengalami permasalahan-permasalahan finansial dikemudian hari. 

 

 

 

5.2. Kesimpulan 

 Pengabdian kepada masyarakat dengan judul Tantangan Rumah tangga Cerdas Financial di 

Era Digital dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi dan presentasi, kegiatan ini diikuti oleh 33 

peserta yang terdiri dari Ibu-ibu penggerak PKK di Kalurahan Merdikorejo, Tempel, Sleman, 

Yogyakarta. Dalam pelaksanaannya, peserta mengikuti rangkaian acara dari awal sampai selesai 

dengan sangat antusias dan penuh semangat, mereka aktif bertanya dan berdiskusi tentang 

perencanaan keuangan keluarga, permasalahan-permasalahan yang terjadi era hari ini yang 



27 

 

berhubungan dengan keuangan, juga produk-produk dan layanan keuangan di era digital, dibahas 

secara lengkap dengan contoh-contoh yang riil. Tema ini juga memotivasi peserta untuk dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan rumah tangga, akan tetapi dengan tetap waspada terhadap 

tawaran-tawaran konsumtif berupa produk dan jasa digital yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Perencanaan keuangan keluarga juga merupakan tantangan yang cukup sulit di era hari ini 

untuk dapat mempersiapkan masa pensiun dengan kondisi financial freedom yang merupakan cita-

cita semua keluarga dari peserta dan pengetahuan ini sangat bermanfaat untuk ditularkan kepada 

anak cucu mereka sehingga keluarga sejahtera lahir bathin dapat terwujud. 
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Skema diatas sebagai gambaran Iptek PKM pada PKK Merdikorejo Tempel Sleman Yogyakarta. 

Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengusul Pengabdian Kepada Masyarakat Program Kemitraan Masyarakat ini adalah dosen dari 

STIE Widya Wisaha 

2. Mitra adalah PKK Kalurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman D.I. 

Yogyakarta  

3. Masalah yang dihadapi mitra adalah permasalahan yang berhubungan dengan Financial 

Technology  

4. Solusi yang akan diberikan dalam program adalah Literasi keuangan digital dari dasar 

penyelesaian masalah melalui perencanaan keuangan dan pencatatan keuangan keluarga  
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II. PETA LOKASI  

Berikut adalah Peta Lokasi kampus STIE Widya Wiwaha ke Lokasi Mitra dengan jarak 25km  
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Literasi Keuangan: Tantangan Rumah 

Tangga Cerdas Financial di Era Digital 

Kerjasama dengan Kelompok PKK 

Kalurahan Merdikorejo Tempel Sleman 

D.I. Yogyakarta 

 

 
 

 

 







✖ Terjerat pada pinjaman online (pinjol) dan
kredit

✖ Tertipu dengan tawaran-tawaran hadiah
yang disampaikan melalui pesan singkat,
WhatSapp, panggilan telepon, inbox melalui
sosial media dan lain-lain yang justru
merugikan.

✖ Belum adanya kefahaman tentang
perencanaan keuangan dan pencatatan
keuangan.

✖ Masih sedikitnya kesadaran untuk menabung
dan berinvestasi untuk masa depan anggota
keluarga seperti anak-anak atau masa
pensiun.
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Literasi keuangan digital adalah kemampuan masyarakat 
untuk menggunakan layanan keuangan menggunakan 
teknologi digital. 

Contoh Literasi Keuangan Digital:

✖ 1. Menggunakan aplikasi untuk membayar

✖ 2. Menabung dan berinvestasi di aplikasi khusus

✖ 3. Membuka toko online

✖ 4. Melakukan transaksi keuangan digital

Manfaat Literasi Keuangan Digital

✖ 1. Mendorong adanya inklusi keuangan

✖ 2. Memperluas lapangan pekerjaan

✖ 3. Mempermudah transaksi keuangan

✖ 4. Mempermudah perkembangan bisnis
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